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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara Kecerdasan Emosional, 
Kecerdasan Spiritual, Lingkungan Fisik dan 
Kinerja Karyawan pada PT Pohon Cahaya. 
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan data primer 
yang didapatkan dari menyebar kuesioner. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling yaitu sampel diambil 
secara acak sederhana dan setiap anggota 
sampel memiliki peluang yang sama untuk 
dijadikan sampel. Jumlah sampel yang diambil 
dalam penelitian ini sebanyak 82 kuesioner. 
Data dianalisis menggunakan SPSS dengan 
analisis regresi linear. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa antara kecerdasan 
emosional dan kinerja karyawan berpengaruh 
secara parsial sementara kecerdasan emosional, 
kecerdasan spiritual dan lingkungan fisik 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan. 
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Karyawan adalah salah satu asset penting perusahaan, kesuksesan perusahaan dalam mengelola 
karyawan akan berdampak positif pada visi dan misi perusahaan. Perusahaan diharuskan mampu 
memancing produktivitas semua karyawan untuk membuat karyawan semakin kompetitif dan 
menunjukkan kinerja yang maksimal. Kinerja karyawan adalah nilai total yang diharapkan dari 
seseorang dalam standar waktu periode tertentu, output individu yang diharapkan dari suatu pekerjaan 
tertentu yang menunjukkan bahwa kinerja yang dihasilkan dari dorongan motivasi dan kemampuan 
seseorang dalam menyelesaikannya (Mohamad & Jais, 2016). Untuk bertahan dalam lingkungan kerja 
yang kompetitif karyawan memerlukan modal, antara lain kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual. Kedua tipe kecerdasan ini membantu membuat keputusan dan membantu seseorang dalam 
mengontrol emosi (Malik & Shahid, 2016). Hal ini berdampak positif untuk menjaga hubungan dengan 
rekan kerja. 
 Terdapat bermacam-macam jenis karakter yang ada pada dunia kerja, sebagian dari mereka 
mampu berhubungan dengan baik dan saling mengguntungkan namun beberapa dari mereka sebaliknya. 
Hubungan kerja yang baik dan sehat serta lingkungan kerja yang nyaman membantu karyawan lebih 
fokus terhadap pekerjaan mereka dan mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Dari pemaparan 
tersebut peneliti berniat melakukan penelitian pada PT Pohon Cahaya. Perusahaan penerbitan 
mempunyai lingkungan kerja yang dinamis sehingga mudah membuat kayawan stress. Peneliti 
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bermaksud mempelajari apakah kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan lingkungan fisik 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Pohon Cahaya. 
 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional adalah cara yang berbeda dalam bersikap cerdas, mempunyai 
kemampuan untuk menggunakan emosinya untuk membantu seseorang dalam membuat keputusan dan 
mengontrol emosi mereka secara lebih efektif serta dampaknya terhadap orang lain (Kannaiah, 2015). 
Kecerdasan emosional umumnya dinilai melalui tes kinerja dalam pendekatan kemampuan dan melalui 
laporan diri atau lainnya dalam pendekatan sifat (Schutte & Loi, 2014). 
Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual adalah cara kita menggunakan proses berpikir yang kita miliki ketika kita 
memutuskan dan melakukan hal yang kita anggap layak untuk dilakukan (Veingerl Čič, Mulej, & Šarotar 
Žižek, 2018). Kecerdasan spiritual adalah kapasitas turun temurun dari otak manusia, berdasarkan pada 
struktur di otak yang memberi kita kemampuan dasar untuk membentuk makna, dan kepercayaan 
ditempat pertama; itu berarti kecerdasan spiritual adalah “kecerdasan jiwa” (Bemby Soebyakto & Wei 
Ming, 2012).  
Lingkungan Fisik 
Lingkungan fisik pada tempat kerja adalah segala sesuatu yang berada pada sekitar tempat kerja 
baik yang berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung (Sunanda & Setyabudi Indartono, 2017). 
Lingkungan fisik mempengaruhi bagaimana karyawan berinteraksi dan mengerjakan tugasnya (Ground 
et al., 2012).Tersedianya tempat kerja yang baik dan nyaman membuat karyawan semakin termotivasi 
untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
Kinerja Karyawan 
Menurut Motowildlo kinerja karyawan adalah nilai total yang diharapkan dari seseorang dalam 
standar periode waktu tertentu, output individu yang diharapkan dari suatu pekerjaan tertentu yang 
menunjukkan bahwa kinerja yang dihasilkan berupa dorongan dari motivasi seseorang dan kemampuan 
seseorang dalam menyelesaikannya (Mohamad & Jais, 2016). Kinerja karyawan diukur dari apa yang 
sudah mereka lakukan dan apa yang tidak mereka lakukan. Semakin banyak yang dikerjakan oleh 
karyawan, semakin besar produktivitas yang dihasilkan, hal tersebut berbanding lurus dengan imbalan 
yang diberikan oleh perusahaan. 
 Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 
H1: Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT Pohon Cahaya 
Yogyakarta. 
H2 : Kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT Pohon Cahaya 
Yogyakarta. 
H3 : Lingkungan fisik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT Pohon Cahaya 
Yogyakarta. 
H4 : Kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan lingkungan fisik berpengaruh positif terhadap 




Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Peneliti mengusung 
kecerdasan emosional (X1), kecerdasan spiritual (X2) dan lingkungan fisik (X3) sebagai variabel bebas dan 
kinerja karyawan (Y) sebagai variabel terikatnya. Populasi pada penelitian yang dilakukan adalah 
seluruh karyawan PT Pohon Cahaya ada 103 karyawan. Penelitian yang dilakukan menggunakan rumus 
slovin dengan metode simple random sampling (Ghozali, 2016), sehingga hanya diambil 82 karyawan 
secara acak.  





Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan melalui angket kuesioner yang diisi oleh 
82 karyawan PT Pohon Cahaya. Selain pengisian angket juga dilakukan wawancara singkat kepada 
beberapa orang untuk mengetahui lebih dalam kondisi lingkungan perusahaan. Setelah data terkumpul 
dilakukan pengujian data menggunakan Statistik SPSS dan dianalisis menggunakan analisis regresi 
linear. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Hipotesis










Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 19.447 4.260  4.565 .000   
Kec.Emotional .444 .103 .432 4.304 .000 .915 1.093 
Kec.Spiritual .148 .076 .195 1.942 .056 .913 1.096 
Lingk.Fisik -.055 .068 -.078 -.808 .422 .988 1.012 
a. Dependent Variable: KINERJA 
 Sumber: data diolah 2020 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi variabel kecerdasan emosional .000 < 
0,05 yang berarti bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Tingkat signifikansi kecerdasan spiritual .056 > 0.05 yang berarti bahwa kecerdasan spiritual tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Tingkat signifikansi lingkungan fisik -.808 > 0,05 yang berarti 
bahwa lingkungan fisik tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan paada penelitian ini. 
Tabel 2. Uji ANOVA 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 236.106 3 78.702 10.119 .000
b
 
Residual 606.638 78 7.777   
Total 842.744 81    
a. Dependent Variable: KINERJA 
b. Predictors: (Constant), Lingk.Fisik, Kec.Emotional, Kec.Spiritual 
 Sumber: data diolah 2020 
Ketiga variabel diuji secara bersamaan dan menunjukkan bahwa nilai signifikansi regresi ketiga 
variable .000 > 0.05, maka dinyatakan bahwa variabel kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan 
lingkungan fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara simultan. 
Berdasarkan data yang disajikan diatas, maka kesimpulan dari uji hipotesis yang dihasilkan 
sebagai berikut; 
1. Tingkat signifikansi variabel kecerdasan emosional sebesar .000 < 0.05 dan nilai thitung > ttabel 
yaitu sebesar 4.304 > 1.664, maka disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. 





2. Tingkat signifikansi variabel kecerdasan spiritual sebesar .056 > 0.05 dan nilai thitung > ttabel 
yaitu sebesar 1.942 > 1.664, maka disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak. 
3. Tingkat signifikansi variabel lingkungan fisik sebesar .422 > 0.05 dan nilai thitung > ttabel yaitu 
sebesar -.808 < 1.664, maka disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak. 
4. Tingkat signifikansi variabel kecerdasan emosional sebesar .000 > 0.05 ketika diuji secara 
simultan, maka disimpulkan bahwa hipotesis keempat diterima. 
Koefisien Determinasi dan Beta 
Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .280 .252 2.789 
a. Predictors: (Constant), Lingk.Fisik, Kec.Emotional, 
Kec.Spiritual 
b. Dependent Variable: KINERJA 
  Sumber: data diolah 2020 
Dari tabel koefisien determinasi diatas dapat dilihat bahwa ketiga variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen sebesar .252 (25.2%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel masih 
dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 74.2% yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 










a. Dependent Variable: KINERJA 
  Sumber: data diolah 2020 
 
Dari tabel yang disajikan diatas dapat dilihat bahwa dari ketiga variabel yang paling 




Hasil dari penelitian analisis data diatas adalah kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan pada PT Pohon Cahaya Yogyakarta. Semakin tinggi tingkat kecerdasan karyawan 
maka semakin baik kinerja yang ditunjukkan untuk mencapai visi dan misi perusahaan. Variabel lain 
seperti kecerdasan spiritual dan lingkungan fisik juga mempengaruhi kinerja jika dianalisis secara 
bersama atau simultan, namun jika dianalisis secara parsial keduanya tidak berpengaruh terhadap 
kinerja. Ini berarti kedua variabel yang dimaksud berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 





karyawan pada PT. Pohon Cahaya Yogyakarta. Seperti yang dijelaskan dalam teori bahwa kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual saling mempengaruhi satu sama lain, semakin tinggi tingkat 
kecerdasan emosional dan spiritual maka seseorang akan semakin pintar dalam mengolah emosinya. Hal 
ini berdampak pada kinerja yang akan dihasilkan. Emosi yang terolah dengan baik akan membantu 




 Dari pembahasan diatas penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: Kecerdasan Emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pohon Cahaya Yogyakarta 
dengan tingkat signifikansi 0.00 < 0.05 (p<0.05) maka hipotesis I diterima. Kecerdasan Spiritual tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Pohon Cahaya Yogyakarta dengan tingkat 
signifikansi 0.056 > 0.05 (p>0.05) maka hipotesis II ditolak. Lingkungan Fisik tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Pohon Cahaya Yogyakarta dengan tingkat signifikansi 0.422 > 
0.05 (p>0.05) maka hipotesis III ditolak. Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Lingkungan 
Fisik berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Pohon Cahaya Yogyakarta dengan 
tingkat signifikansi 0.00 < 0.05 (p<0.05) maka hipotesis IV diterima. Penelitian ini diharapkan berguna 
sebagai sumber untuk penelitian lain dan ditambah dengan variabel lain agar penelitian yang dilakukan 
semakin beragam. Bagi perusahaan diharapkan penelitian ini mampu membantu perusahaan untuk 
mengelola karyawan agar kinerja yang dihasilkan semakin maksimal. 
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